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Background: Pelaksanaan Program Kemitraan Wilaya (PKW) dengan Mitra Pemerintahan Desa 

dan Badan Usaha Desa (Bumdes) Suka Maju Kecamatan Sibolangit Kabupaten Deli Serdang. 

Badan Usaha Desa (BUMDES) Desa Sukamaju yang mengelola Hydro Power 30 KW dan Ternak 

sapi/kambing. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah Operator Hydro Power 

memperoleh pengatahuan operasi Hydro Power memenuhi unsur K3, dan pemenuhan wiring 

pada panel kontrol berstandar. Metode: Focus Group Discusion, mejaring informasi masalah 

mitra dan penawaran kerjasama untuk solusi permasalahan. Kegiatan Sosialisai, memperikan 

peltihan standar K3 bagi operator Hydro Power 30 KW. Hasil: 12 Orang Mitra PKW yang terlibat 

pada kegiatan sosialisasi dan pendampingan memperoleh pengathuan standar K3 dengan 

tingkat rata-rata pemahaman sebelum kegiatan pendampingan 62% pada katagori cukup paham 

meningkat menjadi 85% memahami. Hasil pengawatan terhadap beberapa peralatan kontrol 

pada House Power memenuhi standar K3 untuk keselamatan Oparator Bumdes. 
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Background: Training and Mentoring to improve the optimization of Hydro Power Plants (HPP) 

operations with a capacity of 30 KW located in Suka Maju Village, Sibolangit District. The main 

objective of the Pengabdian Kemitraan Wilayah (PKW) ambassador is to improve operational 

knowledge of this small-scale hydroelectric power plant by implementing Occupational Safety 

and Health (K3) standards for Bumdes operators in Sukamaju Village. Method: The methodology 

used includes direct observation, FGD, operator training, implementation of K3 procedures, and 

evaluation. The PkW team collaborated with the Head of Sukamaju Village and Bumdes 

Operators to identify areas that require improvement for optimization, both in terms of technical 

aspects of wiring control panels with K3 standards and aspects of occupational safety and security 

facilitating operators in the use of Personal Protective Equipment and the use of electrical 

measuring instruments. Results: The results of the PkM showed that mentoring activities showed 

a significant increase in operator understanding in the operation of 30 KW hydro power after the 

implementation of K3 standards. Operator understanding increased with an assessment of 85% 

understanding Hydro operations from analysis and operator awareness of the importance of K3 

in operating Hydro Power through interviews at the end of the activity. 
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PENDAHULUAN 

Desa Suka Maju merupakan satu dari 30 desa di Kec. Sibolangit, secara Geografis Desa Suka 

Maju terletak pada ordinat 3°18'05.6"N 98°35'26.0"E. Posisi batas Desa Sukamaju, sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Buluh Hawar dan Desa Salabulan. Sebelah Selatan bebatasan dengan Desa 

Ketangkuhen. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Ketangkuhen dan Sebelah Timur berbatasan 

dengan Sungai Kec. Sibiru Biru Dan Desa Cinta Rakyat. Desa Suka Maju berjarak 50 km dari lokasi 

tim PKW dari Universitas Negeri Medan (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Mitra Program Kemitraan Wilayah 

 

Gambar 1, menunjukkan lokasi desa dari kampus Unimed. Desa Suka maju memiliki 241 

Kepala Keluarga, Laki laki 309 jiwa dan perempuan 334 jiwa, memiliki 3 dusun.  Penduduk bekerja 

sebagai petani, lahan darat yang depergunakan peruntukannya untuk menanam jagung, kopi dan 

sayur mayur dan lainya berkisar 26,08 % dari total luas lahan. Pemilihan PKM dilokasi mitra 

didasarkan lokasi mitra yang memiliki potensi pembangkit listrik tenaga air pada kebutuhan 

operator bumdes dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan Hydro power berstandar. 

Desa Suka Maju terletak di Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 

Sumatera Utara. Desa ini memiliki karakteristik geografis yang unik, berada di kawasan perbukitan 

dengan ketinggian sekitar 800-1200 meter di atas permukaan laut. Kondisi topografi ini memberikan 

potensi besar untuk pengembangan pembangkit listrik tenaga air skala kecil (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Potensi Air yang dijadikan sebagai Pembangkit Listrik 30 KW di Desa Sukamaju 
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Gambar 2, menunjukkan salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) sebagai sumber utama dari 

mata air pegunungan yang dapat dimanfaatkan untuk pembangkit listrik (Imaaduddiin et al., 2023). 

Potensi DAS memiliki aliran sungai dengan debit air yang stabil sepanjang tahun (Ozerova, 2019). 

40% wilayah desa masih berupa hutan yang berfungsi sebagai daerah tangkapan air. 

Keanekaragaman hayati desa kaya akan flora dan fauna khas dataran tinggi sumatera. 

Pembangkit Listrik 30 KW di Desa Suka Maju, meskipun tergolong skala kecil, tetapi saat 

ini operator bumdes belum memaksimalkan standard Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Operasi standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang ketat dalam pengoperasiannya, 

diperlukan dalam rangka menjaga keselamatan Personel dan resiko kelistrikan karena operator 

bekerja dengan peralatan bertegangan (Muhammad & Marsuki, 2024), yang dapat menyebabkan 

sengatan listrik fatal jika tidak ditangani dengan benar. Bahaya mekanis, turbin dan generator 

memiliki bagian yang berputar, yang dapat menyebabkan cedera serius jika terjadi kontak langsung 

maun tegangan sentuh yang bisa membahayakan (Ismail, 2022). 

Penerapan standar K3 dalam pengoperasian Pembangkit Listrik 30 KW dan wiring kontrol 

berstandar sebagai kebutuhan utama (Ardhianto, 2020), termasuk untuk operator di Desa Suka Maju, 

tujuan utama kegiatan PKW untuk membrikan pengetahuan terkait keselamatan operator dalam 

operasi hydro power termasuk bahaya tegangan sentuh (Rahmaniar et al., 2022), sehingga kegiatan 

PkM-PKW dapat memberikan pendampingan Operator Hydro Power dalam memahami operasi 

Hydro Power Berstandar K3. 

 

METODE 
Pendampingan, Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bagi operator Pembangkit 

Listrik Tenaga Pikro Hidro (PLTPH) merupakan langkah penting untuk menjamin kelancaran 

operasi secara aman dan efisien. Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Pendampingan 

dan Pelatihan. Metode ini berfokus pada pemberian bimbingan dan arahan secara langsung kepada 

masyarakat sasaran (Budiman et al., 2021). Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

atau keterampilan masyarakat melalui proses pembelajaran terstruktur (Rosana et al., 2020). Dengan 

kombinasi kedua metode ini, masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi juga 

mendapat dukungan dalam implementasi hasil pelatihan sehingga dampak pengabdian masyarakat 

menjadi lebih optimal (Khasanah et al., 2023). Berikut adalah metode yang diterapkan, ditunjukkan 

pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Kegiatan PkW 

 

1. Analisis Kebutuhan dilakukan mengidentifikasi area-area spesifik yang memerlukan 

peningkatan dalam praktik K3. Observasi Lapangan menilai kondisi aktual dan praktik kerja saat 

ini di PLTPH. 

2. Melakukan diskusi untuk mengukur kebutuhan Bumdes dan wawancara untuk mengetahui 

pemahaman awal operator tentang K3. 

3. Modul Dasar K3 Mencakup prinsip-prinsip dasar K3 dan regulasi terkait keselamatan kerja. 

Modul Spesifik PLTPH, Fokus pada risiko dan prosedur keselamatan khusus untuk operasi 

PLTPH. 

Observasi Awal
Focus Group 
Discussion

Penyusunan 
Modul Pelatihan
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4. Pendampingan K3 dan aplikasinya di PLTPH Desa Sukamaju, Diskusi dengan mitra membahas 

studi kasus dan berbagi pengalaman operator. 

5. Pendammpingan pelatihan penggunaan alat pelindung diri (APD) dan peralatan keselamatan. 

Praktik Langsung operator melakukan operasi PLTPH dengan standar K3. 

6. Melakukan kerjasama dengan perangkat desa untuk monev secara berkala memastikan 

kepatuhan operator terhadap standar K3. Evaluasi Kinerja dilakukan dengan pengawasan 

perangkat desa melakukan pemantaun dan penilaiaan kinerja K3 operator dalam pengoperasian 

PLTPH berstandar secara periodic (Junaidi, Salman, Rambey & Rahmaniar, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM diawali dengan Focus Group Discussin FGD, dari hasil diskusi dengan 

perangkat desa yang melibatkan 14 orang tim Bumdes Desa sukamaju, Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 

(a) Dokumentasi Kegiatan FGD dan (b) Bersama Kepala Desa di lokasi BumDes 

 

Gambar 3 menunjukkan kegiatan FGD dengan 14 orang tim Bumdes dan perangkat desa 

Sukamaju. Dari hasil  FGD iperoleh informasi penting terkait kebutuhan operator bumdes PLPH 

terkait penggunaan APD sebagai alat pelindung diri dan pemanfaatan alat ukur listrik untuk 

mengetahui secara baik pengorerasi PLTPH berstandar K3. Gambar 4 menunjukkan hasil kegiatan 

penyerahan APD dan alat ukur listrik yang akan digunakan oleh operator desa Suka Maju. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

(a) APD dan alat Ukur Listrik, (b) Penyerahan APD dan Alat Ukur, 

(c) Operator Bumdes menggunakan APD untuk perlindungan dari bahaya tegangan 

Sentuh di Power House PLTPH 
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Gambar 4, menunjukkan ketua tim PKW malakukan kegiatan serah terima alat APD bagi 

operator PLTPH. Setelah melakukan kegiatan serah terima, tim PKW melaksanakan pendampingan 

dan sosialisasi K3 untuk pengoperasin PLPH. Gambar 4, menunjukkan dokumentasi pendampingan 

penggunaan alat ukur dan sosialisasi pemahaman K3 bagi operator PLTPH Bumdes. Pelaksanaan 

pendampingan optimalisasi pengoperasian PLPH dengan tim bumdes meliputi kegiatan 

pemahaman pemanfaatan alat ukur listrik, bahaya tegangan sentuh serta sistem pengawatan panel 

kontrol berstandar (Yuspita et al., 2023). 

Hasil pemahaman mitra operator bumdes terhadap tegangan sentuh dan tegangan 

langkah, melalui materi sosialisasi dan pendampingan dengan mitra terkait bahaya tegangan sentuh, 

hasil pemahaman mitra operator bumdes ditunjukkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pemahaman K3 akibat tegangan Sentuh dan Tegangan Langkah 

No 
Deskripsi singkat Materi 

Pendampingan K3 

Tingkat pemahaman Mitra  

(14 Responden Tim bumdes) 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengurangi perbedaan tegangan dengan 

cara memasang sistem pembumian/ 

konduktor tanah tambahan (92,85%) 

2. Membuat lapisan permukaan resistivitas 

tinggi seperti penggunaan kerikil (80%) 

3. Mengisolasi body dengan cat sintesis yang 

dapat mengurangi tegangan sentuh 

(78,57%) 

4. Menggunakan peralatan perlindungan 

diri untuk menciptakan zona 

ekuipotensial dan/atau meningkatkan 

daya tahan personel. (100 %) 

 

 
 

Gambar 6. 

Grafik pemahamaman  

terhadap 4 aspek pengukuran 

2 

 

 

 

  Tabel 1 merupakan hasil kegiatan pendampingan dan sosialisasi K3 terkait bahaya 

tegangan sentuh. Tingkat pemahanan operator Bumdes terkait pentingnya penggunaan APD dari 

bahaya tegangan sentuh dilakukan wawancara dari 14 respon keseluruhan mengetahui penting 

APD, Pada gambar 5 menunjukkan grafik tingkat pemahaman pada katagori sangat baik (100%).  
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Operator menyadari pentingnya menggunakan peralatan perlindungan diri untuk menciptakan 

zona ekuipotensial dan/atau meningkatkan daya tahan personel (Sudiartha & Ta, 2014). Metode yang 

efektif dalam sistem pentanahan (Pranoto et al., 2018). Pada aspek mengurangi perbedaan tegangan 

dengan cara memasang sistem pembumian, pembumian dapat meminimisasi bahaya tegangan 

sentuh (Siahaan & Laia, 2019). Melakukan isolasi bodi yang rentan terhadap tegangan imbas dengan 

isolasi atau menggunakan cat sintesis yang mengandung isolasi yang dapat mengurangi bahaya 

tegangan sentuh (Arifin et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 
Sebelum dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kemitraan Wilayah (PKW), tim Bumdes Desa 

Sukamaju belum memahami teknologi pencacah dan mekanisme fermentasi pakan ternak. Namun, 

setelah mengikuti kegiatan ini, tim Bumdes mampu memproduksi pakan ternak fermentasi yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan 12 ekor sapi dan 15 ekor kambing milik Bumdes Desa 

Sukamaju. Dari hasil penggunaan alat diperoleh informasi bahwa 14 tim bumdes, 85 persen 

menyatakan alat inovasi pencacah praktis atau mudah digunakan untuk pakan ternak. Tindak 

lanjut dari hasil kegiatan ini dapat dilakukan pengolahan fases sapi dan kambing untuk produksi 

pupuk organic sebagai tindak lanjut dari program PKM skema PKW ini. 
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